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Program Legislasi

DPD RI Kawal Empat RUU di Prolegnas Prioritas 2025

JAKARTA - DPFDY R her-
komitmen mengawal empat
Rancangan Undang-Undang
[RU) usulan DPD RI yang
herhasil masuk dalam Program
Legislasi Nasional (Prolegnas)
Prioritas 2025,

Keempat HUL e
sebut, yaitn RUL tentang
Perubahan Undang-
Undang Pemnerintah
I¥aerah, RULU  tentang
Perubabhan Tklim, RUT
tentang Masyarakat Hu-
karm Adat, RUU tentang Daerah
Kepulauan,

“Trd tugas kita bersama un-
mk mengawal HUL ini. Kita
herharap jika ada produk legis-
lasi TPTy RT bisa menjadi sefa-
rah bagi kita,” kata Ketua Dewan
Perwakilan Daerah (DPD)} Rl
Sultan B. Najamudin dalam ke-

et
worsl

teranpgan yang diterima di jakar-
ta, Selasa (14/1).

Hal itu disampakannya saat
pembukaan Sidang Paripurna
Ke-10 Masa Sidang (11 Tahun
Ar24-2025 di Nusahtaa 'V Kom-
plek Paclemen, Senayva,
Jakarta.

Yia menyebut 1
RI harus bersinergl dan
berkalaborasi, serta be-
kerja lebih cepat secara
efektif dan efisien dalam
menindaklanjud pe-
nyusunan empat KU tersebut.
“Kita berharap pada periode ini
ada output dari RUU inisiatif
DPD Rl yang berhasil menjadi
undang-undang” ujarnya.

Pada kesempatan fw, dia
menyinggung program  bakan
Hergizi Gratis {MBG) vang telah
dimulai sejak Senin (6/1] sangat

]
irar

ANTERAWELALL 24 SUETHRA T,

Ketua DPD RI Sultan B.
Majamudin

penting untuk mempersiapkan
kualitas sumber daya manusia
[SDM%]) Indonesia menghadapi

Indanesia Emas 2045,

“TIPTY BRI mengajak turut her-
partisipasi melakukan semua
pihak untuk mengawasi pro-
gram ini agar beralan sesuai
harapan,” ucapina.

DPFD Rl kata dia, mclalui

Komite 111 akan menpgawasi
kesiapan. di  daerah  dalam
pelaksanaan  program  MBG

maupun menemukan potensi-
potensi  penyelewengan  dari
permasalaban  dil kemudian
hari.

Adapun pada laporan hasil
penverapan masyvarakat di dae-
rah. anggota DPD RI asal Pro-
vinsi Sulawesi Utara Seefanus
BAN Liow menilai program
MBG di daerah asalnya im be-
lurn dirasakan sepenuhnya oleh
penerima manfaat.

Untuk itu, dia mengimbau

pemerintzh pusar dan dae-
rah dapat bersinergi dalam
mensukseskan  pelaksanaan
program tecsebut. "D Sulut
belum sepenuhnya  merata
program MBG. Maka ind pedu
campur tangan dan sincrgisi-
tas pusat dan daerah,” kata-
nya.

Sementaa in, anggota DPD
Kl asal Provinsi lawa Timur
Lia lstifhama menilai program
MBG di daerah asalnya meng-
alami beberapa kendala, salah
satunya terkait anggaman dan
belum menventuh ke pondok
pesanten,

Dia juga berharap program
MBG juga bisa menpgpandeng
usaha mikro, kecil, dan mene-
ngah (UMKM) sehingpa mam-
pu meningkatkan perekono-
mian masyarakat. s Amnt/5-2



